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ABSTRAK

[Tham M. Nur (21073052) :  Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui
Model Problem Based Learning (Pbl)
Berpendekatan Deep Learning Pada Mata
Pelajaran Pemeliharaan Mesin Kendaraan
Ringan Kelas Xi Tkr 3 Di Smk N 2 Solok.
Skripsi Program studi pendidikan teknik
otomotif, departemen teknik otomotif, fakultas
teknik universitas negeri padang

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar dan keaktifan
siswa melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan
Deep Learning pada mata pelajaran Pemeliharaan Mesin Kendaraan Ringan kelas
XITKR 3 di SMK Negeri 2 Solok. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya
hasil belajar siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal serta proses
pembelajaran yang masih didominasi oleh metode konvensional dan berpusat pada
guru. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam tiga siklus. Setiap
siklus meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek
penelitian adalah 30 siswa kelas XI TKR 3. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui tes hasil belajar dan lembar observasi keaktifan siswa, sedangkan analisis
data dilakukan secara deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based
Learning dengan pendekatan Deep Learning mampu meningkatkan hasil belajar
dan keaktifan siswa secara signifikan pada setiap siklus pembelajaran. Peningkatan
terlihat dari nilai rata-rata hasil belajar dan persentase ketuntasan siswa yang terus
mengalami kenaikan, serta meningkatnya partisipasi siswa dalam kegiatan diskusi,
pemecahan masalah, dan praktik pembelajaran. Berdasarkan temuan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan
Deep Learning efektif digunakan untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran
pada mata pelajaran Pemeliharaan Mesin Kendaraan Ringan kelas XI TKR 3 di
SMK Negeri 2 Solok.

Kata kunci: Problem Based Learning, Deep Learning, hasil belajar, keaktifan

siswa.
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ABSTRACT

[Tham M. Nur (21073052) : Improving Students’ Learning Qutcomes and

Learning Activity through the Implementation of
Problem Based Learning (PBL) with a Deep
Learning Approach in Light Vehicle Engine
Maintenance for Grade XI TKR 3 Students at
SMK Negeri 2 Solok. Undergraduate Thesis of the
Automotive  Engineering  Education  Study
Program, Department of Automotive Engineering,
Faculty of Engineering, Universitas Negeri
Padang

This study aims to improve students’ learning outcomes and learning

activity through the implementation of the Problem Based Learning (PBL) model
with a Deep Learning approach in the subject of Light Vehicle Engine Maintenance
for Grade XI TKR 3 students at SMK Negeri 2 Solok. This research was motivated
by low student achievement that had not met the minimum mastery criteria and by
learning processes that were still dominated by conventional teacher-centered
methods. This study employed Classroom Action Research (CAR) using the Kemmis
and McTaggart model conducted in three cycles consisting of planning, action,
observation, and reflection stages. The research subjects were 30 students of Grade
XI TKR 3. Data were collected through learning achievement tests and student
activity observation sheets and analyzed using descriptive quantitative techniques.
The results show that the implementation of the Problem Based Learning
model with a Deep Learning approach significantly improved students’ learning
outcomes and learning activity in each cycle. Improvements were indicated by
higher average scores, increased mastery learning percentages, and greater student
participation in discussions, problem-solving activities, and practical learning.
Therefore, it can be concluded that the Problem Based Learning (PBL) model
combined with a Deep Learning approach is effective in enhancing the quality of
the learning process in Light Vehicle Engine Maintenance for Grade XI TKR 3
students at SMK Negeri 2 Solok.
Keywords: Problem Based Learning, Deep Learning, learning outcomes, student

activity.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
kualitas sumber daya manusia yang menjadi pondasi utama pembangunan
bangsa. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang diperbarui melalui Rancangan Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional (RUU Sisdiknas) Tahun 2022, pendidikan bertujuan
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi individu yang beriman,
bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan mandiri, serta
mampu menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Hal ini
menunjukkan bahwa proses pendidikan di sekolah perlu diarahkan untuk
membekali peserta didik dengan berbagai kompetensi abad ke-21, seperti
kemampuan berpikir kritis, berkolaborasi, berkomunikasi, memecahkan
masalah, dan beradaptasi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Kebijakan pendidikan di Indonesia saat ini mengacu pada Kurikulum
Merdeka, yaitu kurikulum yang memberikan kebebasan kepada sekolah dan
guru untuk menyesuaikan proses pembelajaran dengan karakteristik dan
kebutuhan peserta didik. Kurikulum ini menekankan pada pembelajaran yang
berpusat pada siswa, berbasis proyek, serta berorientasi pada penguatan profil
pelajar pancasila. Melalui pendekatan ini, peserta didik diharapkan tidak hanya
unggul dalam aspek pengetahuan, tetapi juga memiliki keterampilan dan sikap
yang sesuai dengan tuntutan dunia modern dan dunia kerja.

Menurut Kemendikbudristek (2022) dalam Panduan Implementasi
Kurikulum Merdeka di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), penerapan
kurikulum ini bertujuan membentuk lulusan yang adaptif, kompeten, dan
memiliki keterampilan vokasional sesuai kebutuhan industri. Salah satu
kompetensi penting yang diajarkan di SMK, khususnya pada program keahlian
Teknik Otomotif, adalah kemampuan dalam Perawatan Berkala Kendaraan

Ringan. Mata pelajaran ini bertujuan agar siswa memahami dan mampu



melakukan pemeriksaan, perawatan, serta penggantian komponen kendaraan
sesuai standar kerja bengkel dan prosedur keselamatan industri otomotif.
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 11
Agustus 2025 di SMK Negeri 2 Solok, sebagaimana dapat dilihat pada lampiran
1, diketahui bahwa sekolah ini telah mulai mengintegrasikan konsep Deep
Learning dalam proses pembelajaran. Pendekatan Deep Learning yang
diterapkan bertujuan untuk menumbuhkan kemampuan siswa berpikir secara
mendalam, reflektif, dan analitis melalui pengalaman belajar yang bermakna.
Dengan metode ini, guru berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa
mengkonstruksi pengetahuan berdasarkan pemahaman konsep, bukan sekadar
menghafal informasi. Dalam penerapannya di kelas XI Teknik Kendaraam
Ringan (TKR), masih ditemukan beberapa kendala, terutama pada materi
Perawatan Berkala Kendaraan Ringan, dimana sebagian besar siswa mengalami
kesulitan memahami dan menerapkan konsep secara praktis. Kondisi ini
diperkuat oleh nilai assignment formatif yang ditunjukkan pada tabel, dan data
lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3.
Tabel 1. Nilai Assigment formatif kelas XI TKR

Jumlah Tidak Presentasi
Kelas Tuntas
Siswa Tuntas Ketuntasan
XITKR 1 29 12 22 41%
XITKR 3 30 9 21 30%

Dari data tersebut, dapat diketahui bahwa tingkat ketuntasan belajar
siswa masih tergolong rendah, yaitu hanya mencapai 35% pada kelas XI TKR 1
dan 30% pada kelas XI TKR 3. Hasil wawancara menunjukkan bahwa salah satu
penyebab utama rendahnya capaian belajar adalah karena proses pembelajaran
masih didominasi oleh guru (teacher centered learning) dan belum sepenuhnya
memanfaatkan pendekatan pembelajaran aktif yang mendalam. Siswa cenderung
menjadi penerima informasi pasif dan kurang terlibat dalam kegiatan
pembelajaran yang menantang kemampuan berpikir kritis dan pemecahan

masalah. Akibatnya, pemahaman siswa terhadap konsep perawatan berkala



belum terbentuk secara optimal. Berdasarkan kondisi tersebut , kelas XTI TKR 3
ditetapkan sebagai objek penelitian.

Melihat kondisi tersebut, diperlukan penerapan model pembelajaran
yang mampu meningkatkan keaktifan, kreativitas, dan kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa. Salah satu model yang dinilai relevan adalah Problem Based
Learning (PBL). Model PBL merupakan pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada siswa dan berorientasi pada pemecahan masalah nyata yang
berkaitan dengan materi pembelajaran. Dalam model ini, siswa dihadapkan pada
situasi kontekstual yang harus dianalisis dan dipecahkan melalui diskusi,
pencarian informasi, serta eksplorasi ide secara mandiri maupun kelompok.
Melalui proses tersebut, siswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga belajar
mengaitkannya dengan praktik di dunia nyata.

Penerapan Problem Based Learning (PBL) sejalan dengan prinsip Deep
Learning yang diterapkan di SMK Negeri 2 Solok, karena keduanya
menekankan pembelajaran bermakna (meaningful learning), kolaboratif, serta
mendorong siswa untuk membangun pengetahuan melalui proses berpikir
mendalam. Dengan demikian, kombinasi antara pendekatan Deep Learning dan
model PBL diharapkan dapat meningkatkan motivasi, partisipasi, serta hasil
belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran Perawatan Berkala Kendaraan

Ringan di kelas XI TKR SMK Negeri 2 Solok.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah dijelaskan
sebelumnya, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan yang terjadi dalam
proses pembelajaran di kelas XI Teknik Kendaraan Ringan (TKR) SMK Negeri
2 Solok, khususnya pada mata pelajaran Perawatan Berkala Kendaraan Ringan,
sebagai berikut:

1. Hasil belajar peserta didik masih berada di bawah standar ketuntasan
minimal (KKTP), menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum

mencapai kompetensi yang diharapkan.



2. Proses pembelajaran masih bersifat konvensional dan berpusat pada guru
(teacher centered learning), sehingga siswa cenderung pasif dan kurang
berpartisipasi dalam proses pembelajaran.

3. Penerapan model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran
Perawatan Berkala Kendaraan Ringan belum berjalan secara optimal dan
berkelanjutan, sehingga belum mampu memberikan dampak signifikan
terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan fokus, maka kajian dibatasi pada
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang
disinergikan dengan pendekatan Deep Learning sebagai strategi untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pemeliharaan Mesin

Kendaraan Ringan Elemen Perawatan Berkala Kendaraan Ringan di kelas XI

Teknik Kendaraan Ringan (TKR) SMK Negeri 2 Solok. Penelitian ini tidak

membahas seluruh aspek pembelajaran otomotif, tetapi hanya difokuskan pada

hasil belajar (kognitif, afektif, dan psikomotor) siswa melalui implementasi
model PBL dalam konteks Kurikulum Merdeka.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah tersebut, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini dirumuskan yaitu sejauh mana penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan deep learning
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan keaktifan siswa pada mata pelajaran
Perawatan Berkala Kendaraan Ringan kelas XI TKR SMK Negeri 2 Solok?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui sejauh mana efektivitas penerapan model pembelajaran

Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik

pada mata pelajaran Perawatan Berkala Kendaraan Ringan kelas XI TKR di

SMK Negeri 2 Solok.



F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Bagi Siswa

Melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL), siswa
memperoleh pengalaman belajar yang lebih aktif, kolaboratif, dan bermakna.
Dengan demikian, siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis,
kreatif, serta memahami konsep perawatan kendaraan secara mendalam
sesuai dengan tuntutan dunia industri otomotif.
Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru dalam
mengembangkan strategi pembelajaran inovatif yang mengintegrasikan
Deep Learning dan Problem Based Learning (PBL). Pendekatan ini
diharapkan dapat menjadi solusi efektif dalam mengatasi rendahnya hasil
belajar siswa serta meningkatkan kualitas proses pembelajaran.
Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan berkontribusi dalam upaya peningkatan
mutu pembelajaran di SMK Negeri 2 Solok, khususnya pada program
keahlian Teknik Otomotif, serta mendukung pelaksanaan Kurikulum
Merdeka yang menekankan pada pembelajaran aktif, berpusat pada siswa,
dan berbasis pada penguatan profil pelajar pancasila.
Bagi Peneliti

Penelitian ini memberikan pengalaman empiris dalam merancang,
menerapkan, dan mengevaluasi model pembelajaran inovatif di bidang
pendidikan teknik otomotif. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi
referensi bagi penelitian lanjutan terkait penerapan model Problem Based
Learning (PBL) dan pendekatan Deep Learning dalam konteks pendidikan

vokasional.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan penerapan model

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Deep

Learning pada mata pelajaran Perawatan Berkala Kendaraan Ringan di kelas

XI Teknik Kendaraan Ringan (TKR) SMK Negeri 2 Solok, dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Penerapan model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Deep
Learning terbukti mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini
dibuktikan dengan adanya peningkatan rata-rata hasil belajar siswa dari
kondisi awal (pra tindakan) ke siklus I dan selanjutnya meningkat kembali
pada siklus II. Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar juga
mengalami peningkatan secara signifikan pada setiap siklus pembelajaran.
Keaktifan dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran meningkat.
Melalui penerapan PBL, siswa menjadi lebih terlibat dalam kegiatan
diskusi, pemecahan masalah, kerja kelompok, serta presentasi hasil kerja.
Siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi aktif mencari solusi
terhadap permasalahan yang diberikan sesuai dengan konteks perawatan

kendaraan ringan.

. Model PBL dapat menjadi alternatif model pembelajaran yang efektif pada

mata pelajaran vokasional. Penerapan PBL sangat sesuai digunakan pada
pembelajaran Perawatan Berkala Kendaraan Ringan karena materi bersifat
kontekstual, aplikatif, dan dekat dengan dunia kerja, sehingga memudahkan

siswa dalam memahami konsep dan meningkatkan kompetensinya.

B. Saran

l.

Bagi guru
Penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sebagai
salah satu alternatif strategi pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran

yang bersifat praktik dan kontekstual seperti Perawatan Berkala Kendaraan
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Ringan. Mengintegrasikan pendekatan Deep Learning dalam pembelajaran
agar siswa dapat memahami materi secara lebih mendalam.

. Bagi Siswa

Meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kerja sama, dan kemandirian
belajar melalui penerapan model PBL. Lebih aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran, baik dalam diskusi kelompok maupun dalam kegiatan
pemecahan masalah.

. Bagi Sekolah

Mendukung penerapan model pembelajaran inovatif seperti Problem Based
Learning (PBL) dan pendekatan Deep Learning melalui pelatihan guru dan
penyediaan sarana pendukung pembelajaran. Menjadikan hasil penelitian
ini sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan strategi
pembelajaran di SMK, khususnya pada program keahlian Teknik Otomotif.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Mengembangkan penelitian ini pada materi lain atau pada kelas dan sekolah
yang berbeda untuk melihat konsistensi hasil penerapan model PBL dengan
pendekatan Deep Learning. Menggunakan waktu penelitian yang lebih

panjang agar hasil yang diperoleh lebih maksimal dan komprehensif.
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